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ABSTRAK 

ANDI AMRI. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat 
pendapatan Melalui Aplikasi AnggotaKU (dibimbing oleh Gagaring 
Pagalung dan Jusni). 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis hubungan 
manfaat, risiko, kenyamanan, dan prospek terhadap adopsi m-payment 
dan tingkat pendapatan menggunakan layanan aplikasi AnggotaKU pada 
KSPPS Bakti Huria Syariah. 

Desain penelitian adalah non eksperimental dan jenis penelitian 
adalah penelitian eksplanatori atau pengujian hipotesis yang menjelaskan 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Data 
diperoleh melalui kuesioner melibatkan 167 responden pengguna aplikasi 
AnggotaKU di Sulawesi Selatan dan dianalisis menggunakan exploratory 
factor analysis and structural equation modeling. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa menfaat, risiko, 
kenyamanan, dan prospek berpengaruh secara signifikan terhadap adopsi 
m-payment dan tingkat pendapatan menggunakan layanan transaksi 
keuangan melalui aplikasi AnggotaKU. Penemuan ini menunjukkan bahwa 
faktor-faktor seperti manfaat, risiko, kenyamanan, dan prospek dapat 
memberikan pemahaman dan kerangka yang berguna kepada penyedia 
layanan keuangan aplikasi AnggotaKU mengenai aspek layanan yang 
harus ditingkatkan dalam mengimplementasikan layanan transaksi 
keuangan digital, agar mampu mendorong dan meningkatkan intensitas 
penggunaan m-payment. 

Kata kunci: Manfaat, Risiko, Kenyamanan, Prospek, Adopsi m-payment, 
dan tingkat pendapatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

ANDI AMRI. The Analysis of Factors Affecting Income Levels Through 
“AnggotaKU” Application among Merchant (supervised by Gagaring 
Pagalung and Jusni). 

This research aims at helping solve the problems found in the use 
of “AnggotaKU” aplication, so that the problems concerning the 
relationship of benefits, risks, convenience, and prospects on the m-
payment adoption and income levels using “AnggotaKU” application 
service in KSPPS “Bakti Huria Syariah”. 

The research used the non-experimental design. This was 
explanatory research or hypothesis verification elaborating the effect of the 
independent variable on the dependent variable. Acquisition could be 
obtained through the quetionnaire involving 167 respondents who use the 
“AnggotaKU” application in South Sulawesi. The data were analysed using 
the explanotory factor analysis and structural equation modeling. 

The research results indicate that the benefits, risks, convenience, 
and prospects have the significant effect on the m-payments adoption and 
the incomes level using the financial transaction services through 
“AnggotaKU” application. These findings indicate that factors such as 
benefits, risks, convenience, and prospects can provide a useful 
comprehension and framework for the financial service providers of 
“AnggotaKU” application concering the services aspects which should be 
improved in implementing the digital financial transaction services, in order 
to be able to encourage and improve the m-payment use intensity. 

Keywords: Benefits, Risks, Convenience, Prospects, Adoption of m-
payment, and income level 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan tekhnologi internet dalam dua tahun terakhir 

telah disangkal membawa banyak manfaat bagi penggunanya, baik 

dalam hal komunikasi, penyebaran informasi, gaya hidup, dan 

distribusi barang serta jasa. Di Indonesia, persentase penggunaan 

internet telah mencapai 56% dari total 268,2 juta populasi 

Indonesia pada tahun 2019. Ponsel, terutama smartphone, bisa 

dibilang merupakan elemen penting yang menyatukan fungsi 

komunikasi dan hiburan (Abrahao, Moriguchi, & Andrare, 2016). 

Pengadaan layanan m-payment di Indonesia didukung oleh 

Bank Indonesia (BI) melalui kampanye “Gerakan Non-Tunai 

Nasional”. Gerakan ini dimulai pada 2014 (Agusta 2018). Selain 

inovasi dalam sistem pembayaran, perusahaan harus dapat 

mengenali dengan baik kebutuhan penggunanya. Pemahaman 

konsumen akan dapat membantu memahami pencapaian kinerja 

maksimal dalam memberikan layanan terbaik bagi konsumen. 

Dalam gerakan non tunai seperti yang disampaikan oleh 

Menteri Perekonomian pada pencanangan Gerakan Nasional Non 

Tunai (GNNT) tanggal 14 Agustus 2014, tentu memberikan 

manfaat peningkatan efisiensi dan produktifitas keuangan yang 

dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dan peningkatan 
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kesejahteraan masyarakat sebagaimana diindikasikan oleh 

peningkatan velocity of money (Imam Bukhori, 2018 dalam 

Pramono, 2006). Implementasi gerakan non tunai dapat dilakukan 

dengan memanfaatkan pembayaran handphone (Untoro, 2013). 

Wijaya (2013), juga menyampaikan bahwa tekhnologi di era mobile 

salah satunya adalah sistem pembayaran menggunakan 

smartphone yang disebut sebagai mobile payment. 

Alat pembayaran non tunai memberikan manfaat kepada 

perekonomian, antara lain: tingkat kepuasan konsumen yang 

semakin bertambah dengan berkurangnya biaya transaksi, adanya 

sumber pendapatan bagi penyedia jasa pembayaran non tunai, 

peningkatan kecepatan transaksi, pertumbuhan ekonomi, dan 

tingkat kesejahteraan Warjino (2006). Akan tetapi penggunaan 

sarana pembayaran elektronik tersebut dapat meningkatkan resiko 

pada perekonomian dan sistem pembayaran, antara lain: 

peningkatan resiko default terutama pada instrumen kartu kredit 

dan kartu pasca bayar. Hal tersebut dapat menimbulkan resiko 

sistematik dalam penyelesaian pembayaran antar bank, 

peningkatan resiko tekhnologi informasi yang dapat menimbulkan 

kekeliruan maupun kecurangan dalam proses penyelesaian 

transaksi, dan peningkatan resiko instabilitas sistem keuangan. 

Di tengah segala keterbatasan akibat penyebaran wabah 

virus Covid-19, KSPPS Bakti Huria Syariah terus bergerak memberi 
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layanan kepada anggota. Pandemi justru dimaknai sebagai 

momentum untuk melakukan reformasi dan transformasi digital, 

terobosan digital yang dilakukan KSPPS Bakti Huria Syariah antara 

lain hadirnya aplikasi AnggotaKU dan Virtual Account yang dapat 

mendukung kelancaran transaksi secara online dan realtime. 

Mobile payment atau m-payment merupakan proses dua 

pihak bertukar nilai keuangan menggunakan perangkat mobile atau 

hanphone, Petrova dan Wang (2013). Dalam buku undang-undang 

Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE) m-payment merupakan 

salah satu bentuk transaksi keuangan dari pemakai produk 

keuangan tertentu kepada Nasabah (Anggota Koperasi) tertentu 

yang juga menyediakan layanan terhadap cara transaksi demikian. 

Bentuk m-payment antaranya adalah transfer melalui sms banking, 

Pratiwi (2009). 

Namun implementasi m-payment (AnggotaKU) masih 

dipandang berbeda oleh nasabah (Anggota Koperasi) sehingga 

tingkat adopsi belum didukung dengan implementasi yang baik. Hal 

ini bisa terjadi karena tidak ada kesesuaian tekhnologi yang 

digunakan serta kurangnya kesiapan nasabah (anggota) itu sendiri. 

Banyak faktor yang menjadikan alasan anggota mengadopsi atau 

tidak mengadopsi, tetapi bagaimana dengan anggota yang sudah 

mengadopsi m-payment (AnggotaKU) namun tidak berfungsi 

dengan efektif bahkan tidak dilakukan untuk bertransaksi. 
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Penelitian ini dilakukan di KSPPS-BHS ( Koperasi Simpan 

Pinjam Pembiayaan Syariah Bakti Huria Syariah) Sulawesi Selatan 

yang mengimplementasikan m-payment (AnggotaKU). Melihat 

kondisi keberadaan m-payment (AnggotaKU) di KSPPS-BHS untuk 

layanan Anggota Koperasi bahwa dengan memanfaatkan fasilitas 

m-payment (AnggotaKU) dalam melakukan pembayaran transaksi 

oleh Anggota Koperasi yang sudah bekerja sama bisa dilakukan. 

Adapun fasilitas AnggotaKU dalam hal ini adalah cek saldo, cek 

mutasi, transfer antar anggota, bayar tagihan telephon/indihome, 

bayar tagihan PLN pascabayar, pembelian token PLN, pembelian 

pulsa, bayar tagihan kartu pascabayar, pembayaran BPJS 

Kesehatan, isi saldo E-Money dan Tap Cash BNI, pembayaran 

tagihan PDAM, Top Up saldo OVO, Gopay, Shopee pay, DANA, 

dan zakat/donasi. 

KSPPS Bakti Huria Syariah telah memperkenalkan Aplikasi 

AnggotaKU sejak Oktober 2016, namun sampai saat ini Juni 2020 

tingkat penggunaan sarana transaksi elektronik melalui AggotaKU 

di KSPPS Bakti Huria Syariah baru mencapai 14% dari transaksi 

yang ada. Hal ini jauh lebih kecil jika dibandingkan dengan 

transaksi manual yang mencapai jumlah 86% dari total transaksi. 

Jika hal ini berlangsung terus jelas di masa yang akan datang akan 

dapat mengakibatkan semakin lamanya tingkat pengembalian 

investasi yang telah dikeluarkan oleh KSPPS Bakti Huria Syariah 
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untuk AnggotaKU sehingga dapat mengancam program m-payment 

KSPPS Bakti Huria Syariah ini. Untuk ini di masa mendatang 

KSPPS Bakti Huria Syariah perlu meningkatkan tingkat 

penggunaan m-payment (AnggotaKU) agar bisa paling tidak sejajar 

dengan transaksi manual yang berjalan saat ini, sehingga tingkat 

pendapatan jasa yang diperoleh dari jasa AnggotaKU bisa 

ditingkatkan yang pada gilirannya tingkat pengembalian investasi di 

bidang m-payment yang telah dilaksanakan dapat segera direalisir 

sebagaimana direncanakan di lain pihak keberhasilan adopsi m-

payment.  

Namun dari 687 atau 14% jumlah pengguna yang dimaksud 

data di atas, akan tetapi belum secara keseluruhan aktif dalam 

melakukan transaksi dari jumlah 687 anggota tersebut. Secara 

persentase dari jumlah 687 anggota yang menggunakan m-

payment (AnggotaKU), berdasarkan dari data penggunaan m-

payment AnggotaKU secara aktif mencapai 83% sedangkan 

lebihnya mencapai sebesar 17% yang tidak aktif menggunakan m-

payment (AnggotaKU). Hal ini masih terjadi kurangnya minat 

Anggota Koperasi (nasabah) untuk mengadopsi m-payment 

(AnggotaKU). Dari permasalahan inilah peneliti ingin mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi anggota koperasi dalam 

mengadopsi AnggotaKU, selain itu apakah ada dampak setelah 

anggota koperasi mengadopsi AnggotaKU. 
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Untuk mencari faktor-faktor, peneliti mengacu pada kerangka 

faktor yang mempengaruhi adopsi m-payment di kalangan 

merchant yang dilakukan oleh Mallat dan Tuunainen (2008), 

Petrova dan Wang (2013) serta peneliti terdahulu yang relevan. 

Faktor-faktor tersebut yaitu manfaat, resiko, kenyamanan, dan 

prospek. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1.2.1. Apakah manfaat dapat berpengaruh signifikan terhadap 

adopsi AnggotaKU di kalangan Anggota Koperasi? 

1.2.2. Apakah risiko dapat berpengaruh signifikan terhadap adopsi 

AnggotaKU oleh Anggota Koperasi. 

1.2.3. Apakah kenyamanan dapat berpengaruh signifikan terhadap 

adopsi AnggotaKU oleh Anggota Koperasi. 

1.2.4. Apakah prospek dapat berpengaruh signifikan terhadap 

adopsi AnggotaKU oleh Anggota Koperasi. 

1.2.5. Apakah Adopsi m-payment dapat berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat pendapatan oleh Anggota Koperasi. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebegai berikut: 
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1.3.1. Mengetahui bahwa manfaat dapat berpengaruh positif 

terhadap adopsi AnggotaKU di kalangan Anggota Koperasi. 

1.3.2. Mengetahui bahwa risiko dapat berpengaruh positif terhadap 

adopsi AnggotaKU di kalangan Anggota Koperasi. 

1.3.3. Mengetahui bahwa kenyamanan dapat berpengaruh positif 

terhadap adopsi AnggotaKU di kalangan Anggota Koperasi. 

1.3.4. Mengetahui bahwa prospek dapat berpengaruh positif 

terhadap adopsi AnggotaKU di kalangan Anggota Koperasi. 

1.3.5. Mengetahui bahwa Adopsi m-payment dapat berpengaruh 

positif terhadap tingkat pendapatan di kalangan Anggota 

Koperasi. 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Di dalam pengertian suatu penelitian mengandung dua 

kegunaan yaitu sebagai berikut: 

1.4.1. Kegunaan Teoritis 

Kegunaan teoritis yang dihasilkan dalam penelitian ini 

adalah agar menjadi model yang dapat digunakan untuk 

melakukan prediksi terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi adopsi m-payment (AnggotaKU) walaupun 

dilakukan penelitian dan dilakukan pada studi kasus yang 

berbeda. 

1.4.2. Kegunaan Praktis 
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Pada penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangsih terhadap kebijakan yang diambil oleh KSPPS 

Bakti Huria Syariah diantaranya adalah: 

a. Sebagai masukan bagi sektor Koperasi yang berbasis 

tekhnologi untuk lebih meningkatkan layanan m-payment 

(AnggotaKU) secara umum dan tingkat adopsi layanan 

secara khusus. 

b. Mengurangi aktivitas anggota koperasi dalam melakukan 

transaksi secara tunai. 

c. Mempermudah anggota koperasi dalam laporan 

transaksi. 

d. Tidak diribetkan dengan uang fisik. 

e. Nominal pembayaran sesuai dengan nominal transaksi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tinjauan Teori dan Konsep 

Tinjauan teori yang merujuk pada penelitian terdahulu yang meneliti 

tentang adopsi inovasi teknologi telah diperiksa dari berbagai perspektif, 

termasuk karakteristik teknologi, pengadopsi individu, organisasi, dan 

lingkungan (Goodhue dan Thompson , 1995; Moore dan Benbasat , 1991; 

Premkumar , 2003; Rogers , 1995 dikutip dari Mallat dan Tuunainen, 

2008). 

Mallat dan Tuunainen (2008) melakukan survey terhadap dorongan 

dan hambatan merchant dalam mengadopsi m-payment, adapun yang 

mendorong merchant mengadopsi adalah cara meningkatkan penjualan 

(Increase sales) dan mengurangi biaya proses (Cost Reduction), 

sedangkan hambatan untuk mengadopsi karena kompleksitas sistem, 

model pembagian pendapatan yang tidak menguntungkan dan kurangnya 

standarisasi. Adapun metode yang digunakan adalah multi metodologi. 

Dari hasil survey dilakukan analisis faktor komponen dengan metode 

kuantitatif untuk mengekstrak faktor yang relevan, dengan menghasilkan 

enam faktor (1) Increase sales, (2) Cost Reduction (3) Mobility, (4) Ease of 

Use, (5) Trust and Risk, (6) Network externality dengan hasil signifikan. 

Dari data dan hasil kuantitatif yang digunakan untuk analisis data 

kualitatif. Mallat dan Tuunainen (2008) menambahkan diskripsi merchant 
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dalam prasyarat untuk mengadopsi m-payment, sehingga penelitian 

disajikan dalam kategori (1) Prasyarat, (2) Dorongan dan (3) Hambatan , 

dalam hal ini dapat disajikan pada gambar 2.1. 

 

Gambar 1. Framework adopsi m-payment untuk merchant Mallat & 
Tuunainen (2008) 

Prasyarat : 
P1  : Layaknya perkembangan teknologi seluler 
P2  : Infrastuktur pembayaran mobile merchant 
P3  : Pengetahuan merchant 
P4  : Kebutuhan untuk system pembayaran baru 

Dorongan : 
P5  : Meningkatkan keinginan untuk membeli 
P6  : Meningkatkan layanan pelanggan 
P7  : Meningkatkan hasil dan tersedianya layanan 
P8  : Layanan baru 
P9  : Pelanggan baru 
P10  : Meningkatkan kesan/ citra merchant 
P11  : Biaya yang lebih rendah 

Hambatan : 
P12  : Ketidak cocokan dengan bisnis yang berjalan 
P13  : Kurangnya tingkat solusi yang standart 
P14  : Kurangnya model pengisian 
P15  : Sangat luas 
P16  : Kurangnya masa kritis 
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P17  : Tingginya komisi dan biaya pada implementasi 

P18  : Kepercayaan dan keamanan 

Petrova dan Wang (2013), melakukan penelitian kualitatif bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memotivasi dan tantangan yang 

berkaitan dengan penerapan pembayaran mobile (m-payment) oleh 

pengecer usaha kecil. Adapun faktor yang memotivasi dan tantangan bisa 

dilihat dari sisi kekuatan merchant dan customer dengan faktor-faktor 

yang memotivasi merchant adalah pendapatan (merchant income), biaya 

rendah (low fess), hemat (efficiency), peningkatan penjualan (increase 

sales), kenyamanan (convenience), pengurangan biaya (cost reduction). 

Berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi merchant untuk 

mengadopsi teknologi m-payment, peneliti mengacu pada penelitian 

Mallat dan Tuunainen (2008) serta Petrova dan Wang (2013), sebagai 

salah satu model transaksi yang berhubungan dengan penelitian yang 

diajukan, beberapa faktor dapat dipetakan dalam bentuk tabel 1. 

Tabel 1: Peta Penelitian Adopsi M-Payment Oleh Merchant 

No. Variabel 

Peneliti Terdahulu 

Mallat & Tuunainen 
(2008) 

Petrova & Wang 
(2013) 

1 Increase sales √ √ 

2 Cost Reduction √ √ 

3 Mobility √   

4 Perceived ease of use √   

5 Perceive usefulness √   

6 Trust and Security √   

7 Network Externalities √   

8 Low fees   √ 
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9 Efficiency   √ 

10 Merchant income   √ 

11 Convenience   √ 

Sumber : Penelitian terdahulu oleh Mallat & Tuuunainen (2008), Petrova & 
Wang (2013). 

Pada tabel 2.1 memberikan gambaran variabel-variabel adopsi m-

payment di kalangan merchant, hasil maping variabel penelitian 

menunjukkan masih adanya perbedaan faktor-faktor yang diteliti pada 

adopsi m-payment di kalangan merchant. 

Variabel-variabel yang dibahas pada tabel 2.1 dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1) Increased sales 

Mallat dan Tuunainen (2008) menjelaskan m-payment dapat 

meningkatkan penjualan (increase sales), karena kompatibel 

dengan pilihan pembayaran yang tersedia, Hal ini kompatibel 

dengan rutinitas kerja perusahaan , selain itu m-payment 

merupakan layanan baru yang dapat memperluas penjualan 

produk, meningkatkan citra pada merchant dan meningkatkan 

layanan customer. Sebuah temuan terbaru bahwa merchant 

merasakan sistem pembayaran terbaru sebagai bentuk layanan 

customer. 

Adapun menurut Petrova dan Wang (2013) faktor efisiensi 

menjadi layanan baru yang akan menyebabkan peningkatan 

produktivitas keseluruhan bisnis dan dengan demikian dapat 

meningkatkan pendapatan. 
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2) Cost Reduction 

Mallat dan Tuunainen (2008) mendefinisikan bahwa yang 

dapat mengurangi biaya (Cost reductions) bahwa membayar 

dengan ponsel dapat mempercepat pembayaran, lebih efisien, 

membebaskan sumber daya untuk tujuan lain, pengaduan dapat di 

kelola dengan mudah dan membantu staf untuk berkonsentrasi 

pada kegiatan yang lebih penting. 

Begitu juga survey yang dilakukan menunjukkan bahwa 

merchant mengadopsi m-payment kebanyakan pasti tentang 

pengurangan biaya (Cost reductions), sedangkan merchant yang 

tidak memiliki niat adopsi juga melihat ada potensi keuntungan 

dalam bentuk pengurangan biaya. Adanya perbedaan yang 

signifikan secara statistik yang mendukung temuan bahwa biaya 

tinggi merupakan hambatan bagi merchant untuk adopsi m-

payment. 

Petrova dan Wang (2013) yang dikatakan penurunan biaya 

adalah dengan biaya transaksi yang lebih rendah dibandingkan 

dengan mekanisme pembayaran yang ada, kemudahan dalam 

proses kegiatan lain, karyawan dapat konsentrasi pada tugas yang 

lebih penting. Hayashi dan bradford (2014) dalam perspektif 

merchant mengungkapkan pengurangan biaya jika mengurangi 

biaya proses pembayaran. 
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3) Mobility 

Mallat dan Tuunainen (2008) menyimpulkan dari hasil 

wawancara merchant, bahwa mereka tertarik alat pembayaran 

alternatif, karena tidak semua customer membawa uang tunai serta 

waktu dan tempat pembelian independen dan peningkatan 

pembelian bisa dilakukan sesuai dengan keinginan. 

4) Perceived usefulnes 

Tingkat dimana konsumen percaya bahwa menggunakan 

perangkat mobile akan memberikan manfaat pembayaran dalam 

pembelian (Wang 2012). Hasil survei mendukung temuan data 

kualitatif, analisis faktor terhadap merchant menghasilkan tiga jenis 

manfaat m-payment yaitu peningkatan penjualan, pengurangan 

biaya, dan manfaat mobilitas yaitu, waktu dan tempat pembelian 

independen dan peningkatan pembelian impulsive (Mallat dan 

Tuunainen, 2008). 

5) Perceived ease of use (PEOU) 

Mallat dan Tuunainen (2008) dalam penelitiannya dari segi 

penerapan mpayment, beberapa responden menganggap pesan 

SMS menjadi sulit untuk diingat. ada juga yang menemukan terlalu 

sulit untuk digunakan secara umum. Account m-payment yang 

terpisah menerima banyak kritik karena kompleksitas. Merchant 

percaya bahwa rekening terpisah dapat menghambat adopsi 
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customer, karena tidak nyaman bagi customer untuk mendaftar, 

membuka rekening, dan uang deposito di tempat terpisah. Hal ini 

juga sulit bagi customer untuk mengelola rekening terpisah, untuk 

mentransfer uang antar rekening yang berbeda, dan untuk melacak 

saldo rekening yang berbeda. 

Menurut komentar merchant, tidak ada solusi yang ideal di 

pasar sejauh ini. Solusi ideal yaitu cepat dan mudah dengan hanya 

sedikit melakukan atau beberapa langkah selama proses 

pembayaran. Kecepatan dianggap sebagai faktor penting, terutama 

dalam pembayaran dikasir, tetapi juga untuk berbagai layanan 

digital. Dari sudut pandang merchant, solusi pembayaran baru juga 

harus mudah untuk mengintegrasikan ke dalam sistem yang ada 

dan mudah untuk proses selama transaksi. 

Dahlberg dan Mallat (2002) kemudahan penggunaan 

dianggap aspek paling penting dari m-payment. Perhatikan bahwa 

ini adalah bertentangan dengan model TAM (Technologi 

Acceptance Model), yang menekankan peran kegunaan. Ide untuk 

menggunakan kode PIN untuk identifikasi dan otentikasi terlihat 

meningkatkan kemudahan untuk digunakan. 

Waspada (2012) menunjukkan tingkat kemudahan yang 

dirasakan pada saat menggunakan e-money untuk bertransaksi. 

Tingkat kemudahan diukur dengan menggunakan indikator: (1) 
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jaringan merchant yang luas; (2) kelancaran transaksi; (3) 

kemudahan mendapatkan tempat isi ulang; (4) layanan merchant 

yang memuaskan; (5) kemudahan mendapatkan layanan on-line 

saat mendapat masalah; dan (6) biaya transaksi yang rendah. 

6) Trust and Security 

Kepercayaan dan keamanan adalah salah satu faktor yang 

sering di bahas dalam penelitian m-payment, yang dapat dijelaskan 

bahwa mitra kerjasama, seperti lembaga keuangan dan operator 

telekomunikasi dapat dipercaya dan aman. Ponsel dan jaringan 

yang cukup handal untuk transaksi pembayaran, dapat dikatakan 

bahwa m-payment memiliki risiko kecil pelanggaran dalam Wang 

(2012). 

Seperti yang dijelaskan oleh Mallat dan Tuunainen (2008) 

pada penelitian kualitatif, mayoritas responden merasakan relatif 

aman dalam pembayaran mobile, tapi ada beberapa kekhawatiran 

tentang keamanan dan keandalan sistem pembayaran baru. Hal ini 

diungkapkan juga oleh sebagian besar merchant bahwa konfirmasi 

instan atau cepat dalam transaksi pembayaran adalah mewakili 

salah satu tingkat keamanan. 

Faktor kepercayaan dan keamanan dalam hasil survei 

menunjukkan bahwa mayoritas merchant dan penyedia layanan 

mempertimbangkan perangkat mobile dan jaringan yang handal 
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untuk melakukan pembayaran. Secara umum, pembayaran mobile 

dianggap sebagai metode pembayaran yang aman, dan penyedia 

layanan m-payment yang dipercaya. Menariknya, tidak ada 

perbedaan signifikan dalam kepercayaan dalam penyedia layanan 

m-payment antara merchant mengadopsi dan non-mengadopsi. 

Namun, merchant yang dimaksudkan untuk mengadopsi 

pembayaran mobile di masa depan dianggap teknologi mobile lebih 

dapat diandalkan dibandingkan para merchant yang tidak punya 

niat adopsi. 

Tobbin (2010) dalam penelitiannya bahwa kepercayaan 

didefinisikan sebagai ukuran tingkat jaminan customer bahwa 

layanan akan diberikan dengan kemungkinan hambatan minimum. 

Penelitian mengungkapkan bahwa kepercayaan ponsel commerce 

dapat dibedakan menjadi dua kategori: kepercayaan dalam 

teknologi mobile dan kepercayaan di ponsel vendor (Siau dan 

Shen, 2003). 

Dikatakan risiko didefinisikan sebagai keyakinan konsumen 

tentang potensi hasil negatif pasti dari transaksi mobile money. 

Keinginan konsumen untuk meminimalkan risiko menggantikan 

kesediaan mereka untuk memaksimalkan utilitas dan dengan 

demikian persepsi mereka risiko subjektif sangat menentukan 

perilaku mereka (Bauer et al., 2005). 
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7) Network externalities 

Mallat dan Tuunainen (2008) dalam penelitiannya salah satu 

faktor hambatan yang signifikan merchant untuk mengadopsi 

adalah kurang dirasakan adopsi customer dalam m-payment. Para 

merchant ragu-ragu untuk mengadopsi bahwa solusi mereka 

dianggap tidak mungkin untuk mencapai basis pengguna yang luas 

di kalangan customer. Hal ini penghalang terkait dengan konsep 

eksternalitas jaringan dalam adopsi sistem pembayaran. 

Diperkuat pendapat Dahlberg dan Mallat (2002) bahwa 

penerimaan Network externalities dapat diterima secara luas 

menjadikan solusi pembayaran mobile, dengan syarat digunakan 

secara rutin dan kebiasaan penggunaan mobile payment mencapai 

skala besar. 

8) Low fees 

Low fees diartikan bahwa biaya transaksi m-payment 

sebagai bagian dari harga pembelian (Petrova dan Wang, 2013). 

Disebutkan juga penelitian Dalhberg dan Mallat (2002), yang 

membahas faktor biaya dalam m-payment, yang mengatakan 

tanggapan negatif peningkatan biaya, dalam wawancaranya, tidak 

ingin menggunakan pembayaran mobile jika harga lebih tinggi dari 

pada pembayaran konvensional. 
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9) Efficiency  

Seluruh transaksi harus lebih cepat dari pada transaksi lain, 

sehingga pesanan dapat di antar lebih cepat dan kurangnya 

penggunaan m-payment sehingga memperlambat proses transaksi. 

Faktor yang paling signifikan mempengaruhi permintaan merchant 

untuk m-payment adalah effisiency (Petrova dan Wang, 2013). 

Disampaikan oleh Petrova dan Wang (2013) bahwa faktor 

efficiency dianggap sebagai faktor yang berdampak pada 

kenyamanan (convenience) pelanggan sehingga meningkatkan 

pendapatan. 

10) Merchant Income 

Petrova dan Wang (2013) mengatakan bahwa merchant 

income adalah hasil bisnis yang dihasilkan sebagai hasil dari m-

payment. 

11) Convenience  

Petrova dan Wang (2013) mengatakan sebuah faktor yang 

berkontribusi terhadap kenyamanan merchant dan berpotensi untuk 

meningkatkan pendapatan adalah waktu yang dibutuhkan merchant 

untuk melakukan pembayaran lebih sedikit. Kenyamanan dan 

waktu singkat dipandang memiliki efek positif pada bisnis serta hal 

yang paling penting adalah tentang waktu pemrosesan 

pembayaran bisa lebih cepat dengan teknologi ini. 
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2.2. Adopsi Inovasi 

Adopsi adalah keputusan untuk menggunakan sepenuhnya ide 

baru sebagai cara bertindak yang paling baik. Keputusan inovasi 

merupakan proses mental, sejak seseorang mengetahui adanya inovasi 

sampai mengambil keputusan untuk menerima atau menolaknya 

kemudian mengukuhkannya. Keputusan inovasi merupakan suatu tipe 

pengambilan keputusan yang khas (Suprapto dan Fahrianoor, 2004). 

Rogers (1983) menyatakan adopsi adalah proses mental, dalam 

mengambil keputusan untuk menerima atau menolak ide baru dan 

menegaskan lebih lanjut tentang penerimaan dan penolakan ide baru 

tersebut. Adopsi juga dapat didefenisikan sebagai proses mental 

seseorang dari mendengar, mengetahui inovasi sampai akhirnya 

mengadopsi. Adopsi adalah suatu proses dimulai dan keluarnya ide-ide 

dari satu pihak, disampaikan kepada pihak kedua, sampai ide tersebut 

diterima oleh masyarakat sebagai pihak kedua. 

2.3. Perkembangan Tekhnologi Pembayaran Di Indonesia 

Evolusi baru teknologi pembayaran di Indonesia saat ini terus 

mengalami perkembangan. Penggunaan metode pembayaran melalui 

uang, cek, kartu kredit, ataupun kartu ATM. Namun, seiring dengan 

perkembangan teknologi, transformasi sistem pembayaran pun semakin 

berkembang. Perkembangan sistem pembayaran ini sesungguhnya 

didorong oleh semakin besarnya volume transaksi yang dilakukan oleh 
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masyarakat, peningkatan risiko, kompleksitas transaksi, dan 

perkembangan teknologi itu sendiri. Mengingat sistem pembayaran ini 

merupakan salah satu komponen penting dalam dunia perekonomian. 

Jelas bahwa kartu-kartu ini dibuat untuk semakin memudahkan 

masyarakat melakukan pembayaran. Sistem pembayaran pun sekarang 

ini tampaknya sedang dikuasai oleh kartu-kartu elektronik. Namun, 

beberapa perbankan dan penyedia layanan telekomunikasi mulai 

mengeluarkan alat pembayaran menggunakan ponsel yang bisa disebut 

mobile-payment. 

2.4. Konsep Mobile Payment (m-payment) 

Pada umumnya, m-payment dapat didefinisikan sebagai perangkat 

yang memungkinkan pengguna untuk melakukan pembayaran dengan 

menggunakan perangkat mobile termasuk handset nirkabel, personal 

digital assistant (PDA), perangkat frekuensi radio (RF), dan perangkat 

berbasis komunikasi oleh ( Dewan dan Chen 2005 dalam Untoro 2013). 

Dalam buku undang-undang informasi dan transaksi elektronik (ITE) m-

payment merupakan salah satu bentuk transaksi keuangan dari pemakai 

produk keuangan tertentu kepada merchant tertentu yang juga 

menyediakan layanan terhadap cara transaksi demikian. Bentuk m-

payment diantaranya adalah transfer melalui sms banking (Pratiwi, 2009), 

akan tetapi tidak menutup kemungkinan kalau transfer dapat dilakukan 

dengan mobile banking. 
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2.5. Model m-payment 

Mengacu pada kategori Smart Card Alliance (2008) dalam 

penelitian Untoro (2013) bahwa model m-payment dapat dikategorisasikan 

ke dalam empat skenario yang bisa di terapkan yaitu model operator 

sentries, model bank sentris, model peer to peer, dan model kolaborasi. 

2.5.1. Model Operator Sentries 

Model ini menggambarkan bahwa peran utama dalam 

system m-payment dimotori oleh operator selular. Aplikasi tersebut 

dapat mendukung model prabayar (prepaid stored value) atau 

mengintegrasikan tagihan yang muncul ke tagihan nirkabel 

pelanggan, model operaor sentries dapat dijelaskan pada gambar 

2. 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Model operator sentries 
Sumber: Untono (2013) Scenarios: Research Report on 

Stakeholder Perspektives, Smart Card Alliance. 

 



23 
 

 
 

2.5.2. Model Bank Sentries 

Model Bank sentries dapat dijelaskan bahwa bank menjadi 

peran utama dalam model ini, pihak bank menyediakan aplikasi m-

payment atau perangkat kepada pelanggan dan memastikan agen 

memiliki akses penerimaan point-of-sale (POS). Pembayaran 

diproses melalui jaringan keuangan dengan sistem kredit dan debet 

ke rekening terkait. Model bank sentris memungkinkan penggunaan 

kartu kredit melalui sistem ponsel, pada gambar 3 merupakan 

ilustrasi model bank sentries. 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Model Bank sentries 
Sumber: Untono (2013) Scenarios: Research Report on 

Stakeholder Perspektives, Smart Card Alliance. 

2.5.3. Model Peer to Peer 

Dalam model yang ditunjukkan pada gambar 4 penyedia 

layanan independen menyediakan m-payment antar pelanggan 

atau antara pelanggan dan agen. Model peer to peer adalah 

sebuah inovasi yang diciptakan oleh industri pembayaran 
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pendatang baru yang mencoba mencari cara untuk memproses 

pembayaran tanpa menggunakan transfer kabel yang ada dan 

jaringan pengolahan kartu bank. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Model Peer to Peer 
Sumber: Untono (2013) Scenarios: Research Report on 

Stakeholder Perspektives, Smart Card Alliance. 

2.5.4. Model Kolaborasi 

Model pada gambar 5 mengintegrasikan peran antara bank, 

operator seluler, dan pemangku kepentingan lainnya dalam 

layanan m-payment termasuk pihak ketiga yang berpotensi dapat 

mengontrol dan mengawasi penyebara aplikasi mobile. 

Pembayaran dengan model ini diproses melalui fasilitas kredit dan 

debet ke rekening terkait. 
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Gambar 5 Model Kolaborasi 
Sumber: Untono (2013) Scenarios: Research Report on 

Stakeholder Perspektives, Smart Card Alliance. 

2.7. Tinjauan Empiris 

Tinjauan empiris merupakan hasil penelitian terdahulu yang 

mengemukakan beberapa konsep yang relevan dan terkait dengan Mobile 

Payment di kalangan Nasabah. Beberapa studi empiris maupun deskriptif 

yang menjadi acuan penulisan thesis ini: 

No. Nama Judul Motode 
penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Imam 
Bukhori 
(2018) 

Analisis faktor-faktor 
yang 
mempengaruhi dan 
dampak adopsi m-
payment di 
kalangan merchant 
di kabupaten 
pacitan 

Deksriptif 
kuantitatif 

menunjukkan 
secara simultan 
bahwa karakteristik 
demografi (usia, 
pendapatan)  dan 
karakteristik 
tekhnologi 
(manfaat, risiko, 
kenyamanan dan 
prospek) dalam hal 
ini memberikan 
pengaruh terhadap 
adopsi m-payment 
sedangkan secara 
parsial ada 
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beberapa faktor 
yang memberikan 
pengaruh terhadap 
adopsi m-payment 
yaitu variabel 
manfaat (X1), risiko 
(X2), kenyamanan 
(X3), dan prospek 
(X4). Serta adanya 
adopsi m-payment 
memberikan 
pengaruh positif 
terhadap tingkat 
pendapatan 
merchant, dengan 
nilai kontribusi 
sebesar 1,6% 
tingkat adopsi 
terhadap 
peningkatan 
pendapatan. 

2. Ika Putera 
Waspada 
(2010) 

percepatan adopsi 
sistem transaksi 
tekhnologi informasi 
untuk meningkatkan 
aksesibilitas 
layanan jasa 
perbankan 

Deskriptif 
kuantitatif 

adopsi e-money 
pengguna 
dipengaruhi oleh 
persepsi manfaat, 
kemudahan 
bertransaksi, 
kecukupan 
informasi dan 
tingkat keamanan 
dan privasi serta 
kesenangan 
bertransaksi masih 
dirasakan rendah. 
Adopsi e-money 
pada kelompok 
dunia usaha relatif 
masih rendah dan 
merchant yang 
belum menerima e-
money sebagai alat 
transaksi karena 
lebih menyukai 
transaksi tunai, 
belum tahu 
prosedur, 
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merepotkan dan 
pengguna masih 
terbatas. 

3. Dahlberg, 
Tomi and 
Mallat, 
Ninna, 
(2002). 

Mobile Payment 
Service 
Development – 
Managerial 
Implication of 
Consumer Value 
Perceptions 

Deskriptif 
kualitatif dan 
kuantitatif 

Solusi sebagian 
besar telah 
didorong oleh 
teknologi dengan 
mengorbankan 
kenyamanan dan 
nilai bagi 
konsumen. Dalam 
penelitian ini yang 
sedang 
berlangsung, kami 
menyelidiki 
karakteristik apa 
dari solusi 
pembayaran mobile 
yang meningkatkan 
atau mengurangi 
keinginan 
konsumen untuk 
mengadopsi solusi 
ini. Kami juga 
menentukan 
implikasi manajerial 
untuk panduan 
adopsi solusi 
pembayaran 
konsumen. Sebagai 
kerangka acuan 
untuk memahami 
dan menjelaskan 
persepsi nilai 
konsumen kami 
menggunakan tiga 
teori yang sesuai: 
Nilai yang 
dirasakan 
konsumen 
(Grönroos, 1997), 
model penerimaan 
teknologi (Davis et. 
Al., 1989), dan teori 
eksternalitas 
jaringan (Shapiro & 
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Varian, 1999) ). 
Kami melakukan 
empat wawancara 
kelompok fokus 
untuk pengumpulan 
data. Hasilnya 
menyiratkan bahwa 
solusi pembayaran 
seluler dianggap 
bernilai untuk 
pembelian kecil 
sehari-hari dan 
pembelian kecil 
lainnya. Ada, pada 
saat yang sama, 
masih banyak 
masalah terkait 
dengan  keamanan 
dan harga. 
Kemudahan 
penggunaan, 
keamanan, biaya 
transaksi yang 
rendah, dan 
penerapan yang 
luas dari solusi 
meningkatkan 
persepsi nilai 
pelanggan dan 
harus dikelola oleh 
penyedia solusi 
pembayaran 
mobile. Penelitian 
ini menunjukkan 
dengan jelas bahwa 
hanya 
pengembangan 
yang digerakkan 
secara teknis yang 
mungkin kurang 
relevan bagi calon 
pengguna solusi 
pembayaran 
mobile. 

3. Niina 
Mallat dan 

Exploring Merchant 
Adoption of Mobile 

Deskriptif 
kualitatif dan 

Dengan hasil 
penelitian ini, telah 
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Virpi 
Kristina 
Tuunainen 
(2008) 

Payment System kuantitatif menambah 
pengetahuan 
kumulatif tentang 
perdagangan 
seluler dengan 
mengidentifikasi 
prasyarat, driver, 
dan hambatan 
untuk untuk adopsi 
pedagang dari 
salah satu 
tekhnologi fasilitasi 
uttama untuk 
perdagangan 
seluler: sistem 
pembayaran 
seluler. Studi ini, 
adalah salah satu 
upaya empiris 
pertama untuk 
membangun 
gambaran 
komprehensif 
tentang faktor-
faktor yang 
mempengaruhi 
adopsi pembayaran 
merchant dari sisi 
pedagang. Di sisi 
pengemudi, 
penelitian 
sebelumnya 
sebagian besar 
berfokus pada 
keberadaan dan 
sifat pribadi dari 
perangkat dan 
layanan seluler 
(Mis, Jarvenpa dan 
Land, 2005). 
Sementara 
penelitian kami 
mengenali driver 
khusus yang terkait 
dengan 
pembayaran seluler 
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dari sudut pandang 
pedagang. 

 

2.8. Hubungan Antar Variabel 

a. Manfaat (X1) 

Mengukur tingkat manfaat yang dirasakan oleh Anggota Koperasi 

dengan bertransaksi menggunakan AnggotaKU. Tingkat manfaat 

tersebut dapat diukur berdasarakan analisis variabel penelitian 

terdahulu yang dijelaskan oleh Mallat dan Tuunainen (2008), 

analisis faktor terhadap merchant menghasilkan tiga jenis manfaat 

m-payment yaitu peningkatan penjualan (Increase sales), mobilitas 

(mobility) yaitu, waktu dan tempat pembelian dapat dilakukan 

sendiri dan pembelian sesuai dengan keinginan. pengurangan 

biaya (Cost reductions) dan variabel low fees yang diungkapkan 

oleh Petrova dan wang (2013), dengan biaya transaksi yang 

termasuk sebagai bagian dari pembelian juga memberikan 

manfaat terhadap merchant. 

b. Risiko (X2) 

Risiko didefinisikan sebagai persepsi nasabah atas ketidakpastian 

dan konsekuensi yang akan dihadapi setelah melakukan aktivitas 

tertentu (Hadi, 2015). Dari penelitian terdahulu bahwa variabel 

yang masuk dalam risiko adalah kepercayaan (Trust) serta 

keamanan (Security). Keinginan adanya rasa aman yang 

dirasakan responden dalam pembayaran mobile, tapi ada 
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beberapa kekhawatiran tentang keamanan dan keandalan sistem 

pembayaran baru. Untuk sebagian besar merchant, konfirmasi 

instan atau cepat dalam transaksi pembayaran adalah mewakili 

salah satu tingkat keamanan . Kepercayaan dan faktor keamanan 

dalam hasil survei menunjukkan bahwa mayoritas merchant dan 

penyedia layanan mempertimbangkan perangkat mobile dan 

jaringan yang handal untuk melakukan pembayaran (Mallat & 

Tuunainen, 2008) dan juga tingkat risiko yang di ungkapkan oleh 

Tobbin (2010) dalam penelitiannya, kepercayaan didefinisikan 

sebagai ukuran tingkat jaminan customer bahwa layanan akan 

diberikan dengan kemungkinan hambatan minimum. Penelitian 

mengungkapkan bahwa kepercayaan ponsel commerce dapat 

dibedakan menjadi dua kategori: kepercayaan dalam teknologi 

mobile dan kepercayaan di ponsel vendor (Siau dan Shen, 2003). 

Keinginan konsumen untuk meminimalkan risiko menggantikan 

kesediaan mereka untuk memaksimalkan utilitas dan dengan 

demikian mereka persepsi risiko subjektif sangat menentukan 

perilaku mereka (Bauer et al., 2005) dalam penelitian Tobbin 

(2010). 

c. Kenyamanan (X3) 

Kenyamanan dalam penggunaan m-payment, menurut Petrova & 

Wang (2013) berkontribusi terhadap kenyamanan customer dan 

berpotensi untuk meningkatkan pendapatan (Increase sales). 
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d. Prospek (X4) 

Menurut Petrova dan Wang (2013) dianggap prospek jika ada 

pendapatan yang dihasilkan sebagai hasil dari m-payment 

sedangkan Mallat dan Tuunainen (2008) menganggap prospek jika 

pembayaran mobile telah mendapatkan visibilitas di pasar. 

Menurut Utama (2011) perkembangan teknologi handphone masa 

depan banyak kalangan yang optimis teknologi ini bisa 

menggantikan fungsi dalam melakukan pembayaran. Sehingga 

peneliti memandang bahwa handphone merupakan alat yang 

bersifat mobile yang selalu dibawa oleh customer. 

e. Adopsi m-payment (Y1) 

Merupakan fasilitas layanan transaksi yang dapat diakses secara 

langsung oleh anggota via smartphone dengan menggunakan 

media jaringan internet yang dikombunasikan dengan media SMS 

(Short Message Services). 

f. Tingkat pendapatan (Y2) 

Pendapatan dapat diartikan sebagai penghasilan yang diperoleh 

dari suatu pekerjaan, pengertian pendapatan menurut Stice, 

Skousen, (2004:230), didefinisikan sebagai berikut: 

Pendapatan adalah sebagai arus masuk atau kenaikan-kenaikan 

lainnya dari nilai harta suatu satuan usaha atau penghentian 

hutang-hutangnya atau kombinasi dari keduanya dalam suatu 

periode akibat dari penyerahan atau produksi barang, penyerahan 
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jasa-jasa, atau pelaksanaan aktivitas-aktivitas lainnya yang 

membentuk operasi-operasi utama atau sentral yang berlanjut 

terus dari satuan usaha tersebut. 

Pada penelitian ini penulis membatasi bahwa pendapatan Anggota 

merupakan hasil dari peningkatan transaksi karena dampak 

terhadap pendapatan terjadi melalui peningkatan penjualan atas 

produk berkualitas (Fatrio, 2006). Pendapatan Anggota diartikan 

sebagai tingkat frekuensi penggunaan atau intensitas transaksi m-

payment. 

Penggunaan pembayaran non tunai selain meningkatkan 

pendapatan Anggota melalui penurunan biaya transaksi dan 

penghematan waktu juga meningkatkan pendapatan Anggota 

melalui pendapatan bunga yang diperoleh dari dana kas yang 

seharusnya dibawa dalam setiap kali bertransaksi namun 

ditempatkan di bank dalam bentuk tabungan. (Pramono B. , 2006). 
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BAB III 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS 

1. Kerangka Konseptual 

Berdasarakan penelitian terdahulu peneliti mengajukan model 

framework dari analisis faktor sumber terdahulu. Beberapa faktor yang 

akan diajukan dapat dikelompokkan ke dalam karakteristik demografi dan 

karakteristik teknologi. 

Berdasarkan demografi Anggota Koperasi bahwa faktor usia 

Anggota Koperasi dan pendapatan merupakan variabel yang diajukan 

sebagai faktor yang akan diteliti. Sedangkan karakteritik teknologi, melihat 

pada tabel 3.2 dapat dikelompokkan ke dalam variabel baru yaitu manfaat, 

risiko, kenyamanan dan prospek. 

Tabel 3. 2. Pemetaan Variabel Berdasarkan Penelitian Terdahulu 

Karaktersitik Variabel Indikator Peneliti 

Tekhnologi 

Manfaat  
(X1) 

Increas 
Sales 

Mallat & Tuunainen (2008), 
Petrova & Wang (2013) 

Cost 
Reduction 

Mallat & Tuunainen (2008), 
Petrova & Wang (2013) 

Mobility 
Mallat & Tuunainen (2008), 
Petrova & Wang (2013) 

Low Fess 
Mallat & Tuunainen (2008), 
Petrova & Wang (2013) 

Risiko  
(X2) 

Trust and 
Security 

Mallat & Tuunainen (2008), 
siau & shen (2003), Tobbin 
(2010) 
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Kenyamanan 
(X3) 

Convenience 

Tomi & Anssi (2007), Petrova 
& Wang (2013), Mallat & 
Tuunainen (2005), Waspada 
(2012) 

Perceived 
ease of use 

Xinyan et al. (2009), Tobbin 
(2010), Tomi & Anssi (2007), 
Mallat & Tuunainen (2008), 
Waspada (2012) 

Efficiency Petrova & Wang (2013) 

Prospek 
(X4) 

Merchant 
Income 

Petrova & Wang (2013), 
Xinyan et al. (2009) 

Network 
ekternalities 

Mallat & Tuunainen (2005) 

Aspek adopsi 
dan dampak 

Adopsi 
AnggotaKU 

(Y1) 

Adopsi 
Al-Somali, et al. 2008, Abu 
Nizaruddin dan Karmawan 
(2014) 

Tingkat 
pendapatan 

(Y2) 
Frekuensi 

Pramono B. (2006). Fatrio 
(2006). 

 

Dari model framework m-payment pada gambar 3.1, bahwa 

variabel-variabel dapat dilihat sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 8 Model Adopsi m-payment. 

2. Hipotesis 
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Pengujian Hipotesis Alat yang digunakan dalam pengujian 

penelitian ini adalah uji signifikansi. Adapun hipotesis yang digunakan 

untuk menjawab rumusan masalah adalah sebagai berikut:  

H1 : Manfaat dapat berpengaruh signifikan terhadap adopsi m-

payment. 

H2 : Risiko dapat berpengaruh signifikan terhadap adopsi m-

payment. 

H4 : Kenyamanan dapat berpengaruh signifikan terhadap 

adopsi m-payment. 

H5 : Prospek dapat berpengaruh signifikan terhadap adopsi m-

payment. 

H6 : Adopsi m-payment memiliki dampak positif terhadap 

peningkatan pendapatan Anggota Koperasi. 

 


